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ABSTRAK  

Senyawa kafein dan epigallocatechin-3-gallate (EGCG) yang terdapat pada biji kopi dan daun 

teh dapat menghasilkan efek sebagai tonikum. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

adanya efek tonikum ekstrak etanol daun teh hijau (Camellia sinensis L.) yang berasal dari 

perkebunan teh Gunung Dempo Kota Pagar Alam pada mencit putih jantan galur Swiss webster 

dengan metode Natatory Exhaustion dan Rotarod Test  dan untuk mengetahui dosis ekstrak 

etanol daun teh hijau (Camellia sinensis L.) yang dapat menimbulkan efek tonikum. Penelitian 

ini menggunakan 5 kelompok perlakuan yang terdiri dari Na-CMC 1% (kontrol negatif), kafein 

13 mg/KgBB (kontrol positif), ekstrak daun teh hijau dosis (55 mg/KgBB, 110 mg/KgBB dan 

220 mg/KgBB). Seluruh hewan uji dilatih berenang metode Natatory Exhaustion dan dilatih 

ketahanan menggunakan metode Rotarod Test selama 1 minggu kemudian diberikan perlakuan 

sediaan uji selama 14 hari. Hasil uji Kruskal Wallis menunjukkan adanya perbedaan yang nyata 

antara 5 kelompok Perlakuan (p˂0,05) dimana berdasarkan uji lanjut Mann Whitney dosis 110 

mg/KgBB menunjukkan efek sebagai tonikum. Pada penelitian ini daun teh hijau  (Camellia 

sinensis L.) yang berasal dari perkebunan teh Gunung Dempo Kota Pagar Alam memiliki efek 

sebagi tonikum dimana dosis ekstrak yang menghasilkan efek sebagai tonikum yaitu dosis 

kedua dengan dosis 110 mg/KgBB.  

Kata Kunci: Kelelahan, Efek Tonikum, Daun Teh Hijau.  

ABSTRACT  

The caffeine and epigallocatechin-3-gallate (EGCG) compounds found in coffee beans and tea 

leaves can produce a tonic effect. This study aims to determine the tonic effect of ethanol extract 

of green tea leaves (Camellia sinensis L.) originating from the Gunung Dempo tea plantation, 

Pagar Alam City on male white mice of the Swiss webster strain using the Natatory Exhaustion 

and Rotarod Test methods and to determine the dose of ethanol extract from the leaves. green 

tea (Camellia sinensis L.) which can have a tonic effect. This study used 5 treatment groups 

consisting of Na-CMC 1% (negative control), caffeine 13 mg/KgBW (positive control), green 

tea leaf extract doses (55 mg/KgBW, 110 mg/KgBW and 220 mg/KgBW) . All test animals were 

trained to swim using the Natatory Exhaustion method and endurance training using the 

Rotarod Test method for 1 week and then given test preparation treatment for 14 days. The 

results of the Kruskal Wallis test showed that there was a real difference between the 5 

treatment groups (p˂0.05) where based on the Mann Whitney further test the dose of 110 

mg/KgBW showed an effect as a tonic. In this study, green tea leaves (Camellia sinensis L.) 

originating from the Gunung Dempo tea plantation, Pagar Alam City had a tonic effect where 
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the dose of extract that produced the tonic effect was the second dose with a dose of 110 

mg/KgBW. 

Keywords: Fatigue, Tonic Effect, Green Tea Leaves.  

  

 

A. PENDAHULUAN   

Kelelahan merupakan suatu perasaan subjektif yang berbeda-beda bagi setiap orang. 

Kelelahan dapat menyebabkan menurunnya aktivitas, konsentrasi, berkurangnya 

kewaspadaan, menimbulkan kegelisahan, serta dapat memacu timbulnya gangguan kesehatan. 

Hal ini terjadi karena dalam keadaan lelah daya tahan tubuh akan berkurang (Lukman & Vivi, 

2013; Perwitasari & Tualeka, 2014). 

 Kelelahan dibedakan menjadi dua jenis yaitu kelelahan fisik dan kelelahan mental. 

Kelelahan fisik disebabkan karena aktivitas yang terlalu tinggi sehingga tubuh kehilangan 

tenaga sedangkan kelelahan mental disesbabkan karena kondisi stres sehingga terjadinya 

gangguan psikis. Kelelahan fisik bisa diatasi dengan cara beristirahat. Namun, seringkali waktu 

istirahat yang dimiliki tidak cukup untuk memulihkan kembali kondisi otot. Oleh karena itu, 

dibutuhkan tindakan yang dapat mengurangi faktor-faktor pemicu lelah, misalnya dengan cara 

minum yang cukup dan mengkonsumsi makanan yang bernutrisi atau suplemen berenergi yang 

diharapkan dapat bersifat antilelah. 

Tonikum adalah suatu obat yang dapat  menambah tenaga atau energi pada tubuh. Efek 

tonikum digunakan untuk memacu dan memperkuat semua sistem organ serta menstimulan 

perbaikan sel-sel tonus otot. Efek tonikum digolongkan ke dalam golongan psikostimulansia.  

Senyawa psikostimulansia tersebut dapat menghilangkan rasa kelelahan. Salah satu senyawa 

psikostimulansia adalah kafein. Kafein merupakan golongan senyawa psikostimulansia yang 

mempunyai efek sebagai tonikum. (Duthie et al., 2018; Herdayanti & Lestari, 2021; Matthews 

et al., 2012; Parwata, 2015; Setyowati et al., 2014). kafein juga merupakan senyawa alkaloid 

dari turunan xantin yang banyak terdapat pada biji kopi dan daun teh (Herdayanti & Lestari, 

2021; Matthews et al., 2012; Zhang et al., 2020).  

Berdasarkan proses pengolahannya teh (Camellia sinensis L.) dibedakan menjadi teh 

putih, teh hitam, teh oolong, dan teh hijau. Teh hijau merupakan teh yang diproses tanpa 

menggunakan proses fermentasi atau proses oksidasi enzimatis (Anggriani, 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian (Endarini, 2021) bahwa ekstrak etanol daun teh (Camellia 

sinensis L.) mengandung senyawa fitokimia yaitu senyawa alkaloid, saponin, steroid/ 

triterpenoid, flavonoid, polifenol dan tanin.  

Uji aktivitas yang telah dilakukan terhadap daun teh hijau yaitu sebagai anti diabetes 

(Rohdiana et al., 2012), anti kolesterol (Erlyn et al., 2020),  anti virus (Xu et al., 2017), 

antioksidan (Fajar et al., 2018) dan antibakteri (Azizah & Marfu, 2020). Telah dilakukan 

penelitian sebelumnya oleh  Liudong et al (2011) dan Teng & Wu (2017) dimana kandungan 

senyawa polifenol dan senyawa epigallocatechin-3-gallate (EGCG)  pada ekstrak daun teh 

hijau yang berasal dari China memberikan pengaruh yang signifikan terhadap efek tonikum 

pada mencit ditandai dengan meningkatnya durasi renang pada mencit.  

 Menurut penelitian Firyanto et al (2019) daun teh hijau yang berasal dari Indonesia 

memiliki kandungan senyawa polifenol sebanyak 29,3% dan kandungan katekin sebanyak 
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10,61% (Dewi, 2016) sedangkan teh hijau yang berasal dari China memiliki  kandungan 

senyawa polifenol sebanyak 30%  dan katekin sebanyak 16,5 % (Li et al., 2018). Kadar 

polifenol dan katekin berbeda-beda karena dipengaruhi oleh tempat tumbuh yang berbeda 

seperti pengaruh ketinggian tempat tumbuh tanaman yang dapat mempengaruhi kadar senyawa 

dari tanaman yang disebabkan oleh berbagai faktor seperti suhu udara, sinar matahari, 

kelembaban udara dan angin unsur-unsur ini sangat berpengaruh terhadap proses pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman (Artanti et al., 2016; Rahmasia et al., 2019).  

Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek 

tonikum ekstrak etanol daun teh hijau (Camellia sinensis L.) yang berasal dari Gunung Dempo 

yaitu teh dari PT Perkebunan Nusantara 7 (PTPN VII) Kota Pagar Alam, pada mencit putih 

jantan galur Swiss webster dengan metode Natatory Exhaustion dan Rotarod Test. 

B. METODE PENELITIAN  

Alat:  

Timbangan analitik, timbangan mencit, kandang mencit, destilasi vakum, rotary 

evaporator, lumpang dan alu, spatel, vial, botol gelap, beker gelas (pyrex), gelas ukur (pyrex), 

labu ukur (pyrex), erlenmeyer (pyrex), corong kaca (pyrex), spuit 1 ml, jarum sonde oral 

mencit, pipet tetes, batang pengaduk, akuarium kaca pompa udara akuarium dan stopwatch.  

Bahan: 

Daun teh hijau (Camellia sinensis L.), Na-CMC (Natrium Carboxymethylcellul- ose) 

(Gromax Enterprises Corp), aquadest (CV. Eka Berkah Pratama), etanol 70% (PT. Smart- Lab 

Indonesia) kafein (Dexa Medica), makanan dan minuman mencit 

Pengambilan Sampel 

Sampel penelitian ini berupa daun teh hijau kering (Camellia sinensis L.), yang di 

dapatkan di PT Perkebunan Nusantara 7 (PTPN VII) Kota Pagar Alam. 

Ekstraksi Daun Teh Hijau 

Daun teh hijau kering dihaluskan lalu ditimbang sebanyak 500 gram kemudian 

dimasukkan ke dalam botol gelap dan ditambahkan pelarut etanol 70% sampai sampel 

terendam, lalu disimpan pada tempat yang terlindung cahaya selama 5 hari sambil sering 

dikocok. Setelah 5 hari dipisahkan filtrat dengan penyaringan yang menghasilkan maserat dari 

proses maserasi tersebut, proses dilakukan selama 3 kali 5 hari. Maserat diuapkan dengan 

destilasi vakum dilanjutkan dengan rotary evaporator untuk mendapatkan ekstrak kental. 

Hewan Percobaan 

Hewan uji yang digunakan adalah mencit putih jantan berumur 2-3 bulan dan bobot 20-

30 gram dalam kondisi sehat sebanyak 25 ekor. Dimana 25 ekor mencit putih tersebut dibagi 

dalam 5 kelompok uji. Hewan uji diaklimatisasi selama 7 hari. 

Prosedur Pengujian Efek Tonikum 

Adapun kelompok perlakuan pada penelitian ini adalah: 

1.  kelompok 1 sebagai kontrol negatif diberi perlakuan Na-CMC 1%. 
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2.  Kelompok 2 sebagai kontrol positif  diberi perlakuan suspensi kafein 13  mg/KgBB. 

3. Kelompok 3 sebagai dosis satu diberi perlakuan suspensi EDTH 55  mg/KgBB. 

4. Kelompok 4 sebagai dosis dua diberi perlakuan suspensi EDTH 110  mg/KgBB. 

5.  Kelompok 5 sebagai dosis tiga diberi perlakuan suspensi EDTH 220 mg/KgBB. 

Semua kelompok perlakuan dilatih berenang menggunakan metode Natatory Exhaustion 

parameter yang dilihat dari metode ini yaitu tanda kelelahan pada mencit yang ditandai dengan 

kepala mencit berada di bawah permukaan air selama 7 detik, tidak menggerakan kakinya 

untuk berenang, tubuh mencit tegak lurus dengan permukaan air dan ekornya tidak bergerak, 

mencit juga dilatih ketahanan menggunakan metode Rotarod Test parameter yang dilihat yaitu 

waktu ketahanan mencit diatas rotarod dengan, latihan dilakukan selama 1 minggu, pada hari 

ke 8 dilakukan uji ketahanan berenang sebelum perlakuan menggunakan metode Natatory 

Exhaustion dan pada hari ke 9 dilakukan uji ketahanan mencit menggunakan metode Rotarod 

Test sebelum perlakuan. Hari ke 10 sampai hari ke 23 diberi sediaan uji sehari setelah perlakuan 

terakhir yaitu pada hari ke 24 dilakukan uji ketahanan berenang mencit menggunakan metode 

Natatory Exhaustion setelah itu mencit diistirahatkan dan kembali diberi sediaan uji. Pada hari 

ke 25 dilakukan uji ketahanan mencit metode Rotarod Test. 

Analisis Data 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu berupa waktu (detik) ketahanan berenang 

mencit dan ketahanan mencit diatas rotarod sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan dimana 

hasil yang di cari yaitu selisih waktu berenang mencit dan selisih waktu ketahanan mencit 

diatas rotarod antara sebelum dan sesudah perlakuan. Data dikumpulkan dan kemudian 

ditabulasi untuk selanjutnya disajikan dalam bentuk grafik dan dianalisa statistik.  

C. HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil 

Hasil penelitian uji efek tonikum ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis L.) terhadap  

mencit putih jantan galur (Swiss webster) dengan metode Natatory dan Rotarod Test diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

 

 Tabel 1. Waktu ketahanan berenang mencit metode Natatory 

Exhaustion 

Kelompok  Sebelum 
Perlakuan 

Mean ± SD 

Sesudah 
Perlakuan 

Mean ± SD 

Selisih Sebelum Dan 
Sesudah Perlakuan Uji 

Mean ± SD 

Na-CMC 1% 
Kafein 13 mg/KgBB 
EDTH 55 mg/KgBB 

EDTH 110 mg/KgBB 
EDTH 220 mg/KgBB 

73 ± 6,16 
99,75 ± 43,70 
84,25 ± 23,21 

86 ± 18,53 
93,5 ± 23,53 

80,5 ± 6,02 
177,5 ± 53,20 
89,25 ± 31,13 

157,25 ± 19,67 
133,25 ± 19,77 

7,5 ± 3,41 
77,75 ± 20,85 

5 ± 29,01 

71,25 ± 21,91 
39,75 ± 12,01 

  Keterangan : EDTH (Ekstrak Daun Teh Hijau 
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Gambar1. Diagram rata-rata waktu selisih ketahanan berenang mencit metode 

natatory exhaustion 

Tabel 2. Waktu ketahanan mencit diatas ratarod metode Ratarod Test 

Kelompok  Sebelum 
Perlakuan 

Mean ± SD 

Sesudah 
Perlakuan 

Mean ± SD 

Selisih Sebelum Dan 
Sesudah Perlakuan  Mean ± 

SD 

Na-CMC 1% 10 ± 3,55 11± 4,96 1± 2,16 
Kafein 13 mg/KgBB 9,25± 4,03  35,25± 26,43 26± 22,43 

EDTH 55 mg/KgBB 11,75 ± 4,57   15,5± 5,25 3,75± 1,25 
EDTH 110 mg/KgBB     9,75 ±5,18  28,5± 11,35  18,75± 6,23 

EDTH 220 mg/KgBB 9,5 ± 3,41 16 ± 2,16 6,5± 2,0 

Keterangan : EDTH (Ekstrak Daun The Hijau) 

 

 

Gambar 2. Diagram rata-rata waktu selisih ketahanan mencit diatas ratarod metode 

Rotarod Test 

 

 

Pembahasan  

Pada penelitian ini digunakan daun teh hijau kering (Camellia sinensis L.) yang di 

dapatkan dari PT Perkebunan Nusantara 7 (PTPN VII) Kota Pagar Alam. Daun teh hijau telah 
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dideterminasi di Herbarium Universitas Andalas, Sumatera Barat tujuan dari determinasi ini 

untuk memastikan bahwa sampel yang diperoleh benar-benar merupakan tanaman teh 

(Camellia sinensis L.). Daun teh hijau yang digunakan dalam penelitian ini yaitu daun teh hijau 

kering yang kemudian dijadikan ekstrak. Proses ekstraksi yang digunakan yaitu metode 

maserasi karena metode ini menggunakan alat yang sederhana, biaya relatif murah dan dapat 

menarik senyawa bioaktif yang terdapat dalam daun teh hijau. Metode maserasi sering 

digunakan untuk senyawa yang tidak tahan pemanasan karena metode ini tidak melalui proses 

pemanasan (Marjoni, 2016). 

 Proses maserasi pada penelitian ini menggunakan pelarut etanol karena etanol bersifat 

universal yang bisa menarik senyawa polar, semi polar dan non polar. (Padmasari et al., 2013). 

Etanol yang digunakan adalah etanol 70%. Ekstrak kental daun teh hijau (EDTH) yang 

diperoleh pada penelitian ini adalah 52 gram dan didapatkan persen rendemen sebesar 10,4% 

b/b. Ekstrak kental daun teh hijau berwarna coklat tua dengan bau yang khas.  

Hewan percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah mencit putih jantan dewasa 

dengan bobot 20-30 gram hewan percobaan ini dipilih karena mencit mudah ditangani, mudah 

beradaptasi memiliki karakteristik reproduksi yang mirip dengan hewan mamalia lain, struktur 

anatomi, fisologi serta genetik mirip dengan manusia (Mutiarahmi et al., 2021; Putri, 2018). 

Mencit diaklimatisasi selama 1 minggu untuk menyesuaikan kedaan mencit dengan 

lingkungannya. Semua bobot mencit harus memenuhi standar dalam penelitian tidak boleh 

lebih dan kurang dari 10%. Jika berat mencitnya kurang dari atau melebihi batas standar 

tersebut dapat mempengaruhi proses penyerapan di dalam tubuh dan mempengaruhi efek obat 

tersebut. Setelah diaklimatisasi mencit dibagi menjadi kelompok kontrol (positif dan negatif) 

dan kelompok perlakuan (tiga tingkatan dosis ekstrak). Kelompok kontrol negatif digunakan 

untuk memastikan senyawa uji bisa memberikan efek atau tidak sedangkan kontrol positif 

untuk melihat kelompok dosis  mana yang bisa menghasilkan efek sebagai tonikum.

 Mencit dilatih berenang menggunakan metode Natatory Exhaustion dan dilatih 

ketahanan mencit metode Rotarod Test selama 1 minggu. Latihan ini bertujuan agar mencit 

mulai terbiasa berenang dan juga tebiasa dengan alat rotarod sehingga mempermudah saat 

dilakukan pengujian. Pada metode (NE) memerlukan gelombang buatan yang dihasilkan dari 

sebuah pompa udara, pemberian gelombang buatan ini bertujuan untuk memicu agar mencit 

mau berenang karena jika kondisi airnya tenang maka mencit hanya diam dan tidak 

berkeinginan untuk berenang, metode (NE) dapat mengukur efektivitas dari suatu efek tonikum 

berdasarkan ketahanan mencit secara fisik berupa peningkatan aktivitas waktu lelah hewan uji 

selama direnangkan di dalam air. Beberapa peneliti yang menggunakan metode (NE) untuk 

mengukur efektifitas dari suatu efek tonikum yaitu Ifada et al (2015), Liudong et al (2011), 

Mafitri & Parmadi (2018), Prastiwi et al (2015), Serang & Silviana (2019), Teng & Wu (2017), 

Widianingrum & Herdwiani (2012).  

Metode Rotarod Test dapat mengukur efektivitas dari suatu efek tonikum berdasarkan 

daya tahan fisik mencit diatas rotarod, mencit akan berusaha meningkatkan kordinasi 

motoriknya agar tidak terjatuh dari batang rotarod yang berputar. Beberapa peneliti yang 

menggunakan metode (RT) untuk mengukur efektifitas dari suatu efek tonikum yaitu Oh et al 

(2015), Kwon et al (2021), Kang et al (2021).  
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 Berdasarkan hasil selisih rata-rata ketahanan mencit dari kedua metode (NE dan RT) 

yang dapat dilihat pada tabel 1 menunjukkan pada kelompok kontrol negatif Na-CMC 1% dan 

ekstrak daun teh hijau dosis 55 mg/KgBB memiliki selisih yang tidak terlalu berbeda dimana 

hasil uji Mann Whitney menunjukkan nilai siginifikan ˃ 0,05  sehingga pada dosis ini tidak 

menunjukkan efek sebagai tonikum. sementara kelompok dosis yang lain (110 mg/KgBB dan 

220 mg/KgBB) jika dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif Na-CMC 1%  ada 

peningkatan waktu ketahanan yang jauh dimana  hasil uji Mann Whitney menunjukkan nilai 

siginifikan ˂ 0,05 sehingga pada dosis (110 mg/KgBB dan 220 mg/KgBB) mulai terlihat 

adanya efek sebagai tonikum. 

       Jika dibandingkan dengan kontrol positif kafein 13 mg/KgBB dari ketiga perlakuan 

dosis yang memiliki nilai signifikan ˃ 0,05 adalah kelompok dosis 110 mg/KgBB artinya pada 

dosis 110 mg/KgBB memberikan hasil yang sebanding dengan kelompok yang diberikan 

kontrol positif kafein 13 mg/KgBB. 

 Berdasarkan hasil penelitian Liudong et al (2011) dosis ekstrak daun teh hijau yang 

menghasilkan efek sebagai tonikum yaitu dosis tengah dan dosis tinggi yaitu dosis 120 

mg/KgBB dan 240 mg/KgBB berdesarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Liudong et al (2011)  karena efek tonikum terlihat dimulai pada dosis 

tengah. 

 Berdasarkan hasil penelitian Teng & Wu (2017) jika dibandingkan dari penelitian ini 

hasilnya berbeda karena dosis yang menunjukkan efek sebagai tonikum pada penelitian Teng 

& Wu (2017) yaitu pada ketiga tingkatan dosis pada dosis 50 mg/KgBB, 100 mg/KgBB dan 

200 mg/KgBB diamana hasil tersebut menunjukkan bahwa adanya peningkatan dosis dapat 

menghasilkan peningkatan efek sebagai tonikum dilihat dari bertambahnya durasi renang pada 

mencit, sementara pada penelitian ini pada dosis rendah tidak menghasilkan efek sebagai 

tonikum dan pada dosis tinggi terjadi penurunan efek sebagai tonikum. Terjadinya perbedaan 

tersebut kemungkinan dikarenakan penelitian dari Teng & Wu (2017) menggunakan senyawa 

murni epigallocatechin-3-gallate (EGCG) yang berasal dari daun teh hijau sementara pada 

penelitian ini menggunakan senyawa yang tidak dipisahkan, perbedaan lain juga mengacu pada 

tempat tumbuh daun teh hijau dimana kedua penelitian sebelumnya menggunakan daun teh 

hijau yang berasal dari China sedangkan pada penelitian ini daun teh hijau yang digunakan 

merupakan daun teh hijau yang berasal dari Indonesia. Teh hijau yang berasal dari China 

mengandung kadar kafein sebanyak 1,89 mg/g dan EGCG  sebanyak 7,77 mg/g sedangkan teh 

hijau yang berasal dari Indonesia  mengandung kadar kafein sebanyak 0,978 mg/g dan EGCG 

sebanyak 2,01 mg/g berdasarkan hal tersebut maka tempat tumbuh dapat juga berpengaruh 

pada kadar senyawa dari tanaman (Hamza et al., 2012; Rahmasia et al., 2019) 

 Senyawa aktif yang di duga berpotensi sebagai tonikum didalam daun teh hijau ini yaitu 

senyawa bioaktif epigallocatechin-3-gallate (EGCG). EGCG merupakan senyawa turunan 

polifenol yang tersusun sebagai komponen senyawa katekin (Fadhilah et al., 2021). Menurut 

penelitian Teng & Wu (2017) senyawa epigallocatechin-3-gallate (EGCG) yang terdapat 

didalam daun teh hijau dapat menghasilkan efek sebagai tonikum. Mekanisme kerja EGCG 

dalam menghasilkan efek tonikum yaitu dengan cara EGCG secara signifikan dapat 

menurunkan kadar asam laktat (Blood lactic acid) di dalam jaringan darah dan otot sehingga 

dapat mengurangi kelelahan. Kadar asam laktat yang tinggi dapat menyebabkan penurunan pH 

https://journal.fexaria.com/j/index.php/jikmb
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dalam jaringan otot dan darah, dan menyebabkan asidosis sehingga meghasilkan rasa lelah. 

EGCG secara signifikan juga dapat meningkatkan kandungan glikogen di hati dan otot dimana 

meningkatnya penyimpanan glikogen dapat meningkatkan energi didalam tubuh. glikogen 

yang tersimpan didalam jaringan merupakan sumber energi utama selama proses latihan karena 

otot tidak dapat memobilisasi lemak secepat glikogen dan asam lemak tidak dapat 

dimetabolisme secara anaerob.  

 Selain EGCG senyawa bioaktif yang diduga berpotensi sebagai tonikum didalam daun 

teh hijau ini yaitu senyawa kafein. Kafein merupakan golongan senyawa psikostimulansia yang 

dapat menghilangkan rasa kelelahan salah satu penggolongan efek psikostimulansia ini yaitu 

efek tonikum yang dapat menambah tenaga atau energi pada tubuh. Efek tonikum ini terjadi 

karena efek stimulant yang dilakukan terhadap sistem saraf pusat. Mekanisme kerja kafein 

dalam mengurangi kelelahan yaitu dengan cara meningkatkan kapasitas kerja otot. Dalam 

kadar terapi kafein dapat mengurangi kontraktilitas dan mengurangi kelelahan otot (FKUI, 

2016; Herdayanti & Lestari, 2021; Wardani & Fernanda, 2016 ).  

 Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis 

L.) yang berasal dari perkebunan teh Gunung Dempo Kota Pagar Alam memiliki efek sebagi 

tonikum dimana dosis ekstrak yang menghasilkan efek sebagai tonikum yaitu dosis kedua 

dengan dosis  110 mg/KgBB.   

D. KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:  

1. Ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis L.) yang berasal dari perkebunan teh Gunung 

Dempo Kota Pagar Alam memiliki efek sebagai  tonikum. 

2. Ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis L.) yang berasal dari perkebunan the Gunung 

Dempo Kota Pagar Alam dengan dosis 110 mg/KgBB dapat menghasilkan efek sebagai 

tonikum. 
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